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ABSTRAK

Nurhalimah, 2020: Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Motivasi Belajar
Siswa S Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. SKnipsi.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Kaharuddin,
dan Pembimbing II Muliati Samad.

Skrips1 im membahas tentang Pengaruh Sarana dan Prasarana |'erhadap
Motivast Belajar Siswa SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten
Gowa. Penelitian i1 bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sarana dan Prasarana
Terhadap Motivas1 Belajar Siswa SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan jenis pendekatan
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Bissoloro K ecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa yang berjumlah 12 orang Teknik pengumpulan data
dengan metode dokumentasi dan angket yang terdin dari 15 pertanyaan dan 15
pernyataan. Menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Sarana dan prasarana
Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa thjiug > b = 2,754>2.681 sehingga pengujran menunjukkan
tolak Hy dan terima H,, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara
sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Sarana dan Prasarana, Motivasi Belajar Siswa
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BABI
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Ilmu sebagai perantara yang merupakan proses pemanusiaan yang
esensial dalam masyarakat yang berbudaya. Pada saat sekarang im di era
globalisasi yang terjadi betapa dahsyatnya perubahan kehidupan yang di
alami masyarakat. Dengan keadaan yang sekarang maka kehidupan
manusia tidak terlepas dari perkembangan globalisasi yang sudah

memasuki pada setiap manusia yang ada pada zaman modern ini.

Globalisas1 yang ada pada zaman sekarang ini mempengaruhi
pembangunan nasional yang ada di Indonesia adalah adanya suatu
pergeseran transformasi yang sebelumnya ekonomi pertanian karena
adanya globalisasi ini maka menjadi ekonomi industry yang sangat perlu
dukungan oleh sumber daya manusia yang lebih berkualitas supaya
dengan cepat dan mudah dapat menyesuaikan diri dalam perubahan yang

cepat ini.

IImu pengetahuan dan teknologi dalam perkembangannya terhadap
globalisasi yang sekarang akan membawa perubahan yang akan hampir
pada setiap aspek kehidupan manusia. Menghadapi setiap keadaan
permasalahan yang akan timbul oleh adanya proses globalisasi di berbagai

pihak dan demokratisasi yang akan timbul pada pibak yang lain. Sumber

daya manusia ( SDM ) yang sangat di butuhkan yang mampu membawa




perubahan dan tentu saja dalam hal ini sumber daya manusia ( SDM )
yang berkualitas ini harus melalaui suatu proses dan salah satu prpses yang

harus di lalui yaitu proses pendidikan.

Pendidikan adalah hal yang sangat di perlukan dan keharusan bagi
sumber daya manusia ( SDM ) karena pendidikan adalah hal yang sangat
penting untuk perkembangan pembangunan, sebab hal yang sangat penting
dalam pembangunan yaitu pendidikan yang strategis. Pendidikan untuk
mendidik seluruh rakyat, bukan hanya untuk orang tertentu saja akan
tetapi semua lapisan masyarat baik dari kalangan bawah samapai kalangan

yang berada.

Pemerintah mempunyai hak dan kewajiban memberi penunjang
semua kebutuhan manusia di setiap suatu Negara mendapatkan suatu
pelayanan pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia

(SDM).

Fungsi sekolah yaitu menyempumakan tugas keluarga dalam
pendidikan, memperluas wawasan penyucian dan pembersihan. Jika
langkah tersebut sudah dilakukan oleh pihak yang berwenang maka
langkah berikutnya adalah memberikan suatu pelayanan pendidikan untuk
sumber daya manusia { SDM) pada Negara. Sebab, langkah dalam

ketersediaan fasilitas pendidikan yang ada pada kawasan tersebut dapat

memadai. Jadi angka persentase suatu masyarakat yang dapat memperoleh




pendidikan yang ada di Negara kita sekarang ini menjadi manusia yang

lebih bisa memajukan bangsa.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu komponen
yang utama dan penting bagi pelaksanaan proses pembelajaran. Dengan
berkurangnya sarana dan prasarana yang ada di setiap sekolah yang ada di
daerah tersebut sebab masth mempunyai akses yang belum terpenuhi
sepenuhnya oleh orang-orang yang berwenang, scharusnya lebih mereka
lebih memperhatikan lagi apa vang menjadi sebuah kebutuhan pada
sekolah tersebut.

Setiap pendidikan dalam perkembangannya pada saat ini dan
lembaga pendidikan yang ada baik formal maupun non formal maka
pendidikan yang ada akan berusaha untuk memberikan kualitas dan
melengkapi sarana dan prasarana yang ada pada lemabaga tersebut untuk
memenuhi kebutuhan orang-orang yang ada pada sekolah tersebut baik itu
dari guru, staf-staf, siswa serta orang tua siswa.pada setiap upaya vang
dilakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang ada di sekolah
tersebut. Dengan ketersedianya atau lengkapnya fasilitas yang berkaitan
dengan proses pembelajaran siawa yang ada di sekolah tersebut maka
sekolah tersebut bisa dikatakan sekolah dikatakan maju. Kegiatan belajar
mengajar akan dapat meningkat dengan tersedianya sarana dan prasarana
yang sudah memadai.

Hal yang sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah

dengan tersediaanya sarana dan prasarana vang ada di sekolah tersebut.



Sarana merupakan peralatan atau perlengkapan yang langsung di gunakan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang berlangsung,
yaitu : kelas, meja, kursi, media pembelajaran dll. Serta yang termasuk
dalam prasarana adalah peralatan yang tidak Jangsung yang menunjaang
lancarmya proses pembelajaran yang berlangsung, yaitu: halaman sekolah,
taman, jalan menuju sekolah. Akan tetapi yang di pakai secara langsung
pada saat pembelajaran seperti taman sekolah untuk praktek pembelajaran
biologi, halaman sekolah untuk praktek olahraga maka hal tersebut
merupakan prasarana pendidikan.

Sekolah harus memenuhi sarana dan prasarana yang terdapat pada
PERMENDIKNAS No. 24 tahun 2007 pasal 1 mengatakan bahwa standar
sarana dan prasarana untuk sekolah dasar/ madrasa ibtidaiyah ( SD/MI).
dalam menjamin terwujudnya kegiatan proses pembelajaran yang aktif,
efektif, efisien, dan menyenangkan maka seharusnya sarana dan prasarana
harus memadai. Kritetia yang wajib dimiliki setiap sekolah formal baik
dari Sekolah Dasar/Madrasa Ibtidaiyah (SD/MI),

Setiap proses pendidikan memiliki kewajiban untuk ketersediaan
fasilitas atau peralatan yang memadai karena itu dapat meningkatakan
motivasi belajar siswa serta fasilitas atau peralatan yang adan diperadakan
harus yang di butuhkan dan setelah peralatan tersebut tersedia maka harus
dikelolah dengan baik oleh pihak sekolah secara baik dan teratur. Kegiatan

dalam pengelolaan yang harus tertib dilakukan yaitu : perencanaan,

pengadaan, penyimpanan, serta penataan yang rapih dan bersih. Sarana




dan prasarana yang berkualitas serta dapat menghangatkan suasana yang
menyenangkan dan kelancaran proses belajar mengajar dan meningkatkan
motivasi belajar siswa, sebab fasilitas yang sudah tersedia untuk proses
pembelajaran yang berlangsung.

Pada kenyataan yang ada di lapangan maka belum semua lembaga
pendidikan sudah terpenuhi sarana dan prasarana yang terpenuhi
ketersediaanya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa serta menunjang
mutu proses pembelajaran yang ada di sekolah . Seharusnya dana bos yang
keluar dari pemerintah harus dimanfaat secara maksimal agar apa yang
diiginkan  dapat tercapai dengan maksimal pula karena dengan
memadainya sarana dan prasarana di setiap sekolah maka siswa juga dapat
meningkatakan motivasi belajar sehingga siswa dapat meningkatkan
prestasinya.

Adapun alasan peneliti untuk memilih SD Negeri Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa adalah keinginan peneliti
memperluas pengetahuan pengaruh sarana dan parasarana terhadap
motivasi belajar siswa SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa selama dalam proses pembelajaran berlangsung, selain
dari itu peneliti juga mempertimbangkan bahwa letak sekolah sekolah
yang telah dipilih peneliti terletak tidak jauh dan rumah peneliti serta
sekolah ini juga adalah sekolah peneliti waktu sekolah SD dan peneliti
juga kenal dengan guru-guru, karyawan schingga inshaa Allah peneliti

lebih mudah dalam melakukan penelitian di sekolah tersebut. Maka



peneliti dalam skripsi ini mengambil judul pengaruh sarana dan prasarana
terhadap motivasi belajar siswa SD Negeri Bissoloro Kecamtatan Bungaya

Kabupaten Gowa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh sarana dan prasarana
terhadap motivasi belajar siswa SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya

Kabupaten Gowa?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin di
perolch dalam penelitian i adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
dari sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa disekolah yang
telah dipilih peneliti untuk dijadikan sebagai tempat penelitian.
. Manfaat Penelitian
Pesan dan kesan yang ada dalam penelitian ini yaitu secara teorntis
yaitu untuk menambah khasanah referensi sarana dan prasarana di sekolah
tempat peneliti melaksanakan penelitian. Secara sederhana yang ada dalam
penelitian ini vaitu sebagai di bawah ini:
1) Pemikiran yang dapat dimanfaatkan
Proses penelitian yang telah dilakukan dapat penambah
pengetahuan dan pengalaman untuk pengembangan terhadap sarana

dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa SD Negeri Bissoloro

Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.




2) Manfaat Praktis

a. Bagisiswa

b.

Hasil penelitian ini siswa dapat termotivasi lebih giat belajar
sehingga meningkatkan hasil belajar.

Bagi Guru

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menbantu melancarkan
proses pembelajaran secara efektif.

Sekolah

Dari apa yang telah dilaksanakan yaitu penelitian sehingga
dijadikan bahan dalam menambah pengetahuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran  schingga dapat menambah kualitas
pendidikan dan pembelajaran sekolah dasar.

Orang yang telah melakukan penelitian

Berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh peneliti maka akan
meningkatkan pengetahuan orang yang melakukan penelitian
dalam menyususn sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar

mengajar dan sekaligus pelaksanaan di sekolah dasar.



BAB 1
KAJIAN PUSTAKA ,KERANGKA PIKIR,DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Hasil penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

a. Penelitian vang dilakukan oleh Devi Ayu Kusuma Putri (2016) yang
berjudul pengaruh sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa pemasaran di SMK Negeri 1 Sukoharjo.
Menyimpulkan bahwa Terdapat pengaruh antara sarana prasarana sekolah
terhadap prestasi belajar siswa pemasaran di SMK Negeri 1 Sukoharjo,
Terdapat pengaruh antara variabel sarana prasarana sekolah dan motivasi
belajar siswa dengan prestasi belajar.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Masofyan (2015) yang berjudul pengaruh
sarana dan prasarana terhadap hasil belajar siswa SMK Wikrama Bogor
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
sarana dan prasarana dengan hasil belajar siswa, dengan demikian berarti
bahwa hal diterima. Hal ini juga berarti bahwa semakin baik dan
meningkatnya sarana dan prasarana penunjang di sekolah.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliawan ( 2014 ) yang berjudul pengaruh
sarana dan prasarana belajar sekolah terhadap motivasi belajar siswa di SD
Muhammadiyah 1 program khusus wonogiri tahun ajaran 2013/2014

menyimpulkan bahwa sarana dan prasana dan pengelolaannya guna |

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sangat diperlukan.




Dapat disimpulkan bahwa dari ketiga penelitian di atas yaitu sarana
dan prasarana di sekolah selalu sangat berpengaruh terhadap kegiatan
belajar mengajar dan sarana dan prasarana yang sudah memadai akan
berdampak sangat positif terdap prestasi belajar siswa.

Apabila prestasi belajar siswa meningkat karena sarana dan prasana
yang memadai maka yang diingin seorang guru itu dapat tercapai dengan
maksimal dan motivasi belajar siswa juga lebih meningkat karena tidak
selalu monoton dalam setiap proses belajar mengajar.

1. Sarana dan prasarana
a. Pengertian Sarana dan prasarana

Secara Etimologi memiliki perbedaan namun keduanya memiliki
keterkaitan yang sangat penting sebagai penunjang keberhasilan suatu proses
yang dilakukan dengan demikian, suatu proses kegiatan yang akan dilakukan
tidak dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana, jika
sarana dan prasarana tidak tersedia.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa
sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan. Dan prasarana adalah segala sesuatau yang merupakan
penunjang utama terselenggaranya suatu proses.

Berdasarkan dengan penjelasan yang ada maka sarana dan prasarana
yang di maksud adalah semua alat yang digunakan untuk suatu proses
kegiatan belajar mengajar, alat tersebut baik merupakan alat utama yang

menunjang atau alat yang dapat menbantu proses kegiatan sehingga apa yang
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diinginkan dapat tercapai dengan maksimal. Untuk sarana dan prasarana yaitu
bukan hanya semua yang meliputi fasilitas atau barang saja yang di maksud
sarana dan prasarana akan tetapi bias juga ruangan atau tempat dalam proses
kegiatan dalam pembelajaran.

Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-
pindahkan, sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan
fungsi sekolah. Sarana pendidikan antara lain gedung, ruang kelas, meja,
kursi, serta alat-alat media pembelajaran. Sedangkan yang termasuk prasarana
antara lain seperti halaman,taman.dan lapangan.

Fungsi sarana dan prasarana dapat dibedakan sesuai lingkup dan
penggunaannya, misalnya sarana dan prasarana pendidikan berbeda dengan
trasportasi, wisata, namun memiliki tuyjuan yang sama yaitu untuk mencapai
hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana.

Menurut  Moenir  (2010:119) Sarana adalah segala jenis
peralatan,perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama /
pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan,dan juga dalam rangka kepentingan
yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja.

Dapat disimpulkan dari berbagai pendapat bahwa sarana dan
prasarana adalah suatu hal yang sangat penting dan khusus dalam setiap
kelancaran suatu proses kegiatan belajar mengajar atau yang dapat
memudahkan proses tersebut, dengan kegiatan ini selalau berkaitan dengan
dengan yang sangat membutuhan sarana dan prasarana yang memadai serta

dengan ketersediaan hal tersebut maka dapat dimanfaatkan secara maksimal
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baik dari segi kreativitas maupun intensitas dalam pemanfaatan oleh guru
maupun siswa dalam proses pembelajarannya.

. Jenis-jenis sarana dan prasarana

Adapun jenis-jenis sarana dan prasarana (Rezki, 2015)

yaitu

Sarana dan prasarana yang jika dipakai akan habis

Yang habis jika dipakai dalam sarana adalah semua alat atau bahan yang
digunakan habis dalam waktu yang relative cepat. Yaitu tinta spidol.

Alat yang bisa berubah bentuk dalam sarana adalah. Yaitu kayu, besi dan
kertas karton untuk media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

. Yang akan bertahan lama dalam sarana pendidikan adalah semua fasilitas

digunakan secara terus-menerus misalnya meja, bangku, atlas dan globe.

Dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang habis dan digunakan
secara terus menerus dalam jangka waktu yang singkat yaitu segala peralatan

yang di gunakan dalam proses belajar mengajar.

Sarana dan prasana bergerak tidaknya pada saat digunakan

Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa
bergerak atau dipindahkan sesuai kebutuhan pemakaiannya, contohnya lemari
arsip sekolah

Sarana pendidikan yang tidak bergerak, adalah semua sarana pendidikan yang
tidak bisa atau relative sangat sulit untuk dipindahkan misalnya, gedung

sekolah.
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Kesimpulan dari sarana dan prasarana yang bergerak tidaknya pada saat
digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu segala alat yang menunjang

pembelajaran yang berbentuk mauatan yang besar.

Sarana dan prasarana yang kaitannya dengan proses pembelajaran dapat
dilihat pada hubungan dengan pembelajaran, sarana pendidikan dapat dibagi
menjadi tiga , yaitu :

. Fasilitas pembelajaran, adalah fasilitas yang akan di pakai dengan langsung
dalam setiap pembelajaran, yaitu buku, alat tulis, dan alat praktek.

. Fasilitas peraga, adalah fasilitas yang menunjang dalam pembelajaran .yang
merupakan benda atau sikap guru kepada siswa yang sedang dalam proses
pembelajaran.

. Fasilitas media pembelajaran, media pembelajaran adalah suatu fasilitas yang
dapat membantu kelancaran proses pembelajaran.

Berdasarkan dari 3 sarana pendidikan yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan
media pengajaran maka dapat disimpulkan bahwa semua itu adalah yang
membantu melancarkan dalam proses pembelajaran yang sedang dilakukan
dalam kelas maupun di luar kelas ( praktik) bisa dilakukan diluar kelas.

. Fungsi dari sarana dan prasana

Dengan pengertian yang ada sarana dan prasarana dengan demikian
mempunyai fungsi yaitu:
. Menunjang kecepatan proses kegiatan pembelajaran  serta dapat
mengefisienkan waktu

. Memperlancar pekerjaan, baik jasa dan barang
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. Hasil pekerjaan lebih memuaskan
Memudahkan dalam setiap gerakan penggunanya
Susunan dalam pekerjaan lebih teratur

Kenyamanan bagi orang-orang yang berkeperluan

Dapat disimpulkan dari ke 6 fungsi utama dari sarana dan prasarana
adalah dapat mempermudah dalam proses belajar mengajar dan siswa juga
tidak monoton dengan hanya penjelasan dan guru akan tetap: siswa dapat
termotivasi belajar karena adanya sarana dan prasarana misalnya adalah

Media pembelajaran.

Hubungan antara motivasi belajar dengan sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana sangat erat kaitannya dengan motivasi karena
apabila sarana dan prasarana suatu sekolah sudah memadai maka dengan
sendirinya siswa pasti akan termotivasi sendiri dalam proses pembelajaran
karena proses belajar mengajar tidak monoton lagi dengan begitu pasti
prestasi siswa pasti akan meningkat dan apa yang diinginkan seorang guru
dalam kelas dapat tercapai secara maksimal.

Sarana dan prasarana yang memadai akan meningkatkan motivasi
belajar siswa jadi sarana dan prasarana pendidikan juga akan meningkat

karena prestasi siswanya meningkat sebab prestasi sekolah menjadi salah satu
tolak ukur dan mutu sekolah. Tetapi fakta dilapangan banyak ditemukan

sarana dan prasarana yang tidak dioptimalkan dengan baik.
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2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh pengetahuan baru yang bertahan relatif lama. Menurut Oemar
Hamalik (2010:27) belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dar itu, yakni mengalam: hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latthan melainkan pengubahan kelakuan.

Menurut Baharuddin (2015:13-15) belajar adalah aktivitas manusia
vang dilakukan untuk mencapai berbagai macam perubahan mencakup
pengetahuan, keterampilan,sikap, dimulai dan lahir sampai akhir hayat,
melalui pelatihan dan pengalaman. Perubahan-perubahan tersebut akan
menbantu  manusia menyesuaikan diri  dengan lingkungan dan
memecahkan permasalahan hidupnya. Sependapat Susanto (2013:4)
belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja
dan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahanan, dan pengetahuan
baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yang relatif
tetap, baik dalam berfikir,merasa maupun bertindak.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan belajar
merupakan perubahan tingkah laku sesorang yang relative tetap mencakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman,
pelatihan serta interaksi dengan lingkungannya. Belajar mengandung

beberapa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang.
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b. Tujuan belajar dan ciri-cirinya

Kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Mereka para ahli yang telah mempelajari factor
perilaku dalam setiap anak diantaranya yaitu Bloom, Krathwohl, dan
simpson.

Diantara para ahli yang telah mempelajari perilaku anak maka yang
dapat di simpulkan yaitu yang berkaitan dengan kemampuan yang ada
dalam otak pada suatu anak yang berhubungan dengan kemampuan
sebagai akibat dari suatu pembelajaran.

¢. Factor-faktor yang mempengaruh belajar
Menurut Baharuddin (2012:23) ada 2 faktor yang mempengaruhi

kegiatan belajar yaitu:
1. factor dalam diri seseorang anak

a Factor dalam diri seorang anak yaitu keadaan fisik seorang anak, ada
dengan keadaan jasmani yaitu gerak siswa, misalnya kebugaran tubuh
siswa dan keadaan otak anak yang berkaitan dengan hasil belajar, serta
pancaindera yang akan memudahkan keadaan belahjar dan bisa memberikan

pengaruh terhadap meningkatnya motivasi belajar siswa.

b.factor dari luar diri seorang anak yaitu kondisi psikis anak, yaitu :
(1) Kecerdasan
kecerdasan diartikan sebagai kemampuan  psiko-fisik dalam

mereaksi rangsangan dan menyesesuaikan diri dengan lingkungan melalui
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cara yang tepat, artinya semakin tinggi tingkat kecerdasan ssiswa, maka
semakin besar peluang siswa mencapaai kesuksesaan belajar.
(2) Motivasi
Motivasi adalah sesuatu yang mendorong siswa melakukan kegiatan
belajar. Terdapat dua motivasi yaitu intrinsic dan eksrinsik, motivasi
instrinsik memiliki pengaruh yang lebih efektif relative bertahan lama dan
tidak tergantung pada motivasi luar, sedangkan pada motivasi ekstrinsik,
kurangnya respons dari lingkungan secara positif akan mempengaruhi
semangat belajar siswa sehingga menjadi lemah.
(3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu pelajaran,
sehingga memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat dan akhirnya
menghasilkan nilai yang baik.
(4) Sikap
Sikap adalah suatu gejala berupa kecenderungan untuk mereaksi
obyek, orang dan peristiwa, dipengaruhi oleh perasaan senang dan tidak
senang terhadap guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya.
(5) Bakat
Bakat merupakan kemampuan yang dimiliki siswa untuk mencapai
keberhasilan belajar. Apabila bakat siswa sesuai bidang yang sedang
dipelajari, maka akan mendukung proses belajarnya sehingga memiliki

peluang untuk berhasil.
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1) Factor eksternal

Factor eksternal diartikan sebagai factor yang mempengaruhi suatu

proses pembelajaran, yaitu:

a. Orang tua
Orang tua adalah orang yang paling utama dalam mendidik anaknya.
Dalam kepemimpinan pancasila berarti orang tua melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang positif kepada anak untuk dapat diteladan. Orang tua juga
selalu memerhatikan anak selama belajar bail langsung maupun tidak
langsung dan memberikan arahan —arahan manakala akan melakukan
tindakan yang kurang tertib dalam belajar.

b. Lingkungan

Keadaan yang ada disekitar seorang siswa yang akan mempengarnshi
belajar siswa yaitu ada keluarga dan sekolah. Keadaan keluarga, perlakuan
orangtua, tempat rumah, dan penlaku keluarga akan akan menampakkan
bagaimana aktivitas proses belajar siswa. Misalnya keadaan keluarga yang
dalam keadaan yang selalu baik akan menbantu siswa untuk lebih
termotivasi dalam kegiatan belajar di rumah serta dukungan dari orang-
orang terdekat.

Maka tindakan yang berikutnya yaitu ada pada lingkungan sekolah
seperti guru dan teman-teman yang ada dalam lingkungan sekolah tersebut
akan memberikan tindakan terhadap meningkatnya pembelajaran karena
hubungan baik dengan orang-orang ada dalam lingkungan sekolah tersebut

dan motivasi untuk mengikuti pembelajaran selalu ada. Bukan hanya
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lingkungan dan sekolah, lingkungan pada orang-orang yang berada di
sekitar tempat tinggalnya itu juga sangat mempengaruh prestasi belajar
siswa misalnya keadaan masyarakat yang kurang mendukung seorang anak
dalam pembelajaran seperti dalam interaksi dalam membahas suatu
pembelajaran.

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas dari factor dalam dan
luar din seorang anak maka sangat mempengaruhi proses pembelajaran
serta meningkatkan motivasi belajar seorang siswa.

Jadi dapat di pahami berdasarkan banyak factor yang
mengakibatkatkan tinggi rendahnya proses pembelajaran sangat
berhubungan dengan keadaan sekitar atau lingkungan. Bukan hanya factor
dari luar akan tetapi factor yang ada pada tubuh seorang anak yaitu

fosiologis, psikologis, dan keadaan seorang anak itu sendiri.

. Sekolah

Keadaan yang dari sekolah dapat dari perlakuan seorang guru,
pembelajaran yang diajarkan serta model yang diterapkan pada siswa.
Factor seorang guru menjadi salah satu berkembangnya prestasi belajar
siswa, dengan yang kepnbadian seorang guru. Keadaan guru serta
kemampuannya dalam proses menjelaskan dalam pembelajaran terhadap
pemelajaran yang diajarkan sebab seorang anak akan memusatkan
perhatiannya pada kegemarannya misalnya saja pada seorang guru apabila

siswa tersebut menyukai gurunya serta berpicu pada mata pelajaran yang
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diajarkan pasti akan menjadi mata pelajaran favorit pada anak tersebut

maka nilai pada pelajaran tersebut akan meningkat.
d.Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi yang berasal dan kata latin movere yang diartikan sebagai
suatu penggerak atau dorongan akan menbantu suatu tindakan serta
perbuatan yang menjadi motivasi dalam diri seorang anak. Kata yang ada
pada movere ada dalam bahasa inggris yang biasa di sama artikan
motivation yang adapt diartika motif, serta dapat membuat dorongan.

Menurut Mc. Donald (Djamarah, 2010) berpendapat bahwa motivasi
adalah keadaan yang berubah pada dini seseorang yang ditandai dengan
adanya perasaan dan tindakan untuk mendapatkan suatu keinginan.
Keadaan seseorang dapat berubah dapat berbentuk aktivitas yang
dilakukan dengan tubuh. Oleh sebab itu seseorang mempunyai keinginan
dalam geraknya serta mempunyai tujuan yang sangat dibutuhkan untuk
mencapainya dengan upaya yang dilakukan.

Sunarto 2010, mengartikan sebuah motivasi yang mempunyai
ketersediaan yang menjadi seseorang dapat melakukan tindakan yang
sesuai dengan keinginan utuk mencapai kemauan yang diinginkan.
Pendapat lain juga hampir sama yaitu berpendapat motivasi merupakan
tingkahlaku yang di sesuaikan dengan yang diingikan, motivasi saling
berhubungan dengan suatu yang dilakukan dengan usaha sendiri dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi berhububgan erat dengan pada

kepuasan suatu kegiatan seseorang.
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Seseorang termotivasi dengan perasaan yang membuat sseorang
melakukan sesuatu atau tindakan yang diupayakan akan berhasil sesuai
dengan kemampuannya. Motivasi salaing berkaitan dan ditujukan m
Pada pencapaian suatu kehendak serta pengakuan yang lebih tinggi pada
setiap orang. Motivasi dianggap sebagai suatu akses untuk mencapai suatu
kesuksesan pada kehidupan yang ada pada kemampuan dan pencapaian
yang dinginkan.

Belajar merupakan tindakan lebih dari yang sebelumnya dari dalam
diri seseorang maupun dari luar din seseorang yang sedang melakukan
pembelajaran  untuk sebuah perubahan dalam diri, berdasarkan
kemampuan yang ada dengan tujuan sebuah kesuksesan dari hasil
pembelajaran yang telah dilakukan. Setiap bagian motivasi belajar dapat di
kelompokkan yaitu: 1) sebuah dorongan dan dukungan untuk keberhasilan.
2) keinginan dan kebutuhan dalam pembelajaran. 3) terdapatnya sebuah
harapan dan cita-cita. 4) kegiatan pembelajaran yang selalu diapresiasi. 5)
ketertarikan dalam pembelajaran tersebut. 6) tempat belajar yang
menarikuntuk menarik minat seseorang,

Proses motivasi yang ada berdasarkan adanya kemauan dan tindakan
dari seseorang untuk menggapai kemauan yang telah direncanakan jauh
sebelumnya adapun tiga alasan utama yang ada pada motivasi yaitu arah,
ketekunan dan intensitas.

Setiap individu yang mempunyai motivasi yang tinggi adalah mereka

yang kuat serta mempunyai alasan untuk mendapatkan tujuannya dari awal
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serta melakukan kegiatan yang ada pada pola pikirnya sendiri. Seseorang
yang memiliki motivasi tinggi akan memberikan dampak yang baik bagi
kehidupannya. Tingginya motivasi belajar tersebut akan mengubah
perilakunya, untuk menggapai cita-cita dan menjalani hidup dengan lebih
baik.

Oleh karena itu, setiap orang sangat membutuhkan motivasi untuk
dirinya sendiri. Hal ini, agar tidak mudah putus asa dan merasa down.
Serta dapat cepat bangkit saat mengalami kegagalan.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan motivasi belajar
merupakan seseorang yang akan melakukan kegiatan dan merupakan
perubahan perilaku Dalam hal imi mengarah pada motivasi dalam
pembelajaran dan motivasi belajar juga adalah dorongan atau penggerak
yang berasal dari dalam dan luar diri seseorang untuk berusaha mencari
keinginan berhasil dalam bentuk pengalaman dan latihan yang
berpengaruh pada tingkah laku. yaitu seseorang setelah melakukan
kegiatan belajar, mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tetapi
dalam penelitian ini lebih difokuskan pada kognitif yang berupa
pengetahuan tentan teort materi bernyayi ( tes) dan psikomotorik berupa
praktik menyanyi, sesuai materi bernyanyi pada mata pelajaran Seni
Budaya dan Keterampilan yang terdiri atas hafalan ( pengetahuan ) dan

praktik.
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. fakto-faktor yang mempengaruhi motivasi
. faktor Pendukung
Pujian

Ketika ada seorang siswa mengbuahkan hasil yang maksimal,
mengerjakan tugas dengan sempurna, maka harus diberi pujian. Pujian ini
merupakan bentuk apresiasi pada pencapaian yang telah dicapai pada
seseorang tersebut. Oleh sebab itu pujian yang diberikan dapat menambah
motivasi dan mengungkapkan pujian tersebut harus di waktu yang tepat
karena dengan waktu yang tepat serta suasana yang tepat pula itu akan
lebih menambah atau dodrongan motivasi dalam dirinya lebih semakin

bertambah.

. Hadiah

Hadiah dapat dikatakan sebagai sebagai motivasi, tetapi tidak selalu
demikian, karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu
pekerjaan tersebut.

. Faktor penghambat
Lingkungan

Keadaan lingkungan sekitar merupakan pendidikan yang berdasarkan
di sekolah bukan hanya untuk membiasakan seorang siswa untuk siap
dalam melakukan pekerjaan serta dapat melanjutkan sekolah selanjutnya
dengan mencapai tujuan yang diinginkan secara maksimal untuk menjadi

seorang makhluk sejati. Perlakuan yang dilakukan yang secara terus
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menerus mrupakan pembentukan amkhluk sejati dimulai dari sejak
manusia hidup dalam tempat tinggalnya serta sekolah dan dunia luas.
b. Teman sebaya anak
Teman seorang anak adalah seseorang yang dapat mengubah proses
pembelajaran yang ada pada anak tersebut. Seseorang yang ada pada
lingkungan tersebut maupun orang yang mempunyai kedekatan pada pada
| anak itu dalam lingkungan sekolahnya pasti akan mengikut, karena pada
dasarnya jiwa yang ada pada diri anak tersebut masih sangat mudah
berubah. Jiwa emosional yang ada pada diri seorang anak akan lebih tinggi
rasa ego dan apabila ada ejekan atau persaingan maka maka akan
menimbulkan kekerasan pada anak untuk memukul orang-orang yang ada
pada sekitarnya.
e. Teori-teori motivasi belajar

Di bawah ini adalah teori-teori kontemporer tentang motivasi, yaitu:
a.Teori behavioral

Skinner,pakar behavioral yang mengatakan bahwa belajar merupakan
sebuah proses sebuah perubahan perilaku yang sama pndapatnya dengan
para ahli pakar behaviorisme yang lain dan mengatakan pula tidak perlu

memisahkan teori belajar dengan motivasi sebab motivasi adalah

penguatan dar sejarah yang ada.
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b.Teori kebutuhan manusia

Abraham Moslow mengartikan bahwa awal dari motivasi untuk
memnuhi sebuah kebutuhan. Ada banyak keperluan yang sangat mendasar
yang semua harus terpenuhi. Setiap seseorang dapat memusatkan kebutuhn
yang paling mendasar sebelum mencapai kebuhan yang paling atas.
¢. Teori disonasi

Teori psikolog yang menerapkan tingkah laku dan perumpamaan
dengan menampilkan perilaku yang di pakai untuk mempertahankan
prinsip vang sudah ada pada diri seseorang. Teori disonasi menjelaskan
bahwa kemauaan untuk mempertahankan prinsip yang ada dalam diri
merupkan factor utama yang sangat kuat.
d.Teori harapan

pada dasarnya teori harapan dikemukakan Edwards setelah itu olch
Atkinsom, Teori harapan mengemukakan suatu keberhasilan merupakan
motivasi serta harapan dan prjuangan seseorang.
e. Teori motivasi berprestasi

prestasi seseorang tergantung bagaimana seseorang itu berusaha dan
meningkatkan motivasinya untuk memperoleh keberhasilan serta
partisipasi yang selalu ada pada saat kegiatan. Seseorang mungkin
termotivasi untuk meraih keberhasilan atan menghilangkan yang namanya
kegagalan.

Dapat disimpulkan dari berbagai pendapat di atas bahwa teori

motivasi belajar merupakan kebutuhan dasar yang harus terdapat dalam
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din seseorang. Motivasi seorang anak vaitu dengan mempertahan citra

dininya untuk memuaskan kebutuhan dari yang sebelumnya.

. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian adalah bagian teori dan penelitian yang
menjelaskan tentang alasan atau argument bagi rumusan hipotesis, akan
menggambarkan alur pikir peneliti dan memberikan kepada orang lain
tentang hipotesis yang diajukan (Arnkunto,20015:99),

Berdasarkan  teori-teori  yang telah  disampaikan, peneliti
mengasumsikan bahwa program wajib belajar Sembilan tahun dan setiap
masyarakat mempunyai hak yang sama dalam memperoleh pendidikan
yang sama jika ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai dan di
dukung oleh dinas pendidikan dengan melihat lingkungan yang ada di
sekitar sekolah.

Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti tentang sarana dan
prasarana yang ada di sckolah SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa, bagaimana proses pembelajaran yang ada di sekolah
tersebut apakah selalu menggunakan sarana dan prasarana, serta apakah
penyebab siswa biasanya jenuh dalam proses pembelajaran yang sedang
berlangsung tidak bersemanagat dalam mengikuti pembelajaran. Peneliti
membuat gambar dan kerangka berfikimya, agar mudah dipahami, yaitu

sebagai beriku:
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Sarana dan Prasarana Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Sarana dan Kegiatan N
Prasarana @ belajgr Analisis
mengajar :>

I

Temu hasil

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

B. Hipotesis
Berdasarkan dari penjelasan dan uraian dan kerangka pikir di atas,
maka yang menjadi hasil dari penelitian ini adalah H, ditolak dan H;
diterima karena dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang sudah
memadai maka semakin meningkat motivasi belajar siswa. Sehingga apa

yang menjadi keiinginan seorang guru dapat tercapai secara maksimal.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pernyataan yang ada pada BAB I dalam rumusan masalah yang
telah ditulis Pengaruh Sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar
siswa SD Negen Bisseloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa”.
Menggunakan salah satu penelitian yang ada yaitu yang menunjukkan
perubahan variabel bebas (ex-post facto), dari berkas yang akan
didapatkan yaitu sebuah berkas akhir yang telah dilaksanakan.
Penelitivang telah melakukan pencarian data untuk mengambil yang
menunjukkan perubahan variabel bebas (ex-post facto) dan pendekatan
jenis penelitiannya yaitu hubungan timbal balik (korelasional)

2. Salah satu pendekatan vaitu hubungan timbal balik yang di ambil
sebab sesuai terhadap serta apa yang diinginkan dan penelitian yang
telah dilaksanakan yaitu mempelajari adanya hubungan yang
selanjutnya menghitung pengaruh variabel bebas sarana dan prasarana
terhadap variabel terikat motivasi pembelajaran yang telah dilakukan
siswa. Dari variabel bebas dan terikat dianggap mempunyai
keterkaitan. Penelitian ini mempunyai hubungan asimetris yaitu
hubungan terdapat mendeskripsikan suatu variabel yang dapat

memberikan pengaruh kepada variabel yang lainnya.
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B. Defenisi Operasaional Variabel
Variabel pada penelitian ini pada awalnya adalah semua sesuatu
yang berbentuk apa saja yang dikatakan oleh peneliti untuk
mengembangkan suatu informasi tentang hal tersebut. Berdasarkan dari
(sugioyono:2014:63)
Maka dapat dituliskan dalam pengertian operasional yang ada
terhadap penelitian ini, sebagai berikut:
1. Sarana dan prasarana
Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat di pindah-
pindahkan sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi sekolah.
2. Motivasi belajar
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang membuat orang yang
bertindak atau berperilaku dengan mengacu munculnya melakukan
sesuaftu.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi penelitian
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2015:117) Populasi adalah
kawasan pembaharuan yang tersusun oleh obyek atau subyek terhadap
kwalitas atau karakter yang ditentukan dan akan dikhususkan kepada
peneliti akan di kembangkan serta di pelajari serta setelahnya
mengambil kesepakatan. Oleh sebab itu jumlah seluruh siswa tidak

sekedar obyek seta subyeknya. Semua siswa tidak hanya sebuah angka
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yang didapat karakteristiknya atau sifat terhadap yang di miliki pada

setiap obyek atau subyek yang ada.

Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah semua yang ada di

SD Negeri Bissoloro dari kelas 1-6 yang berjumlah 119 orang.

Tabel 3.1 jumlah siswa SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten

Gowa
JENIS KELAMIN
KELAS JUMLAH
LAKI-LAKI PEREMPUAN

1 10 7 17

11 13 9 22

111 10 i 21

IV 11 12 23

\Y 6 6 12

V1 13 11 24
JUMLAH 63 56 119

Sumber : SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kab. Gowa tahun 2020




2. Sampel Peneltian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karaktenstik yang ada pada
populasi tersebut yang dapat mewakili populasi yang ada dalam penelitian ini
sehingga dengan menggunakan Puposive sampling . Purposive sampling
merupakan sutu teknik pengumpullan sampel dengan melalui sebuah
pertimbangan yang khusus agar data yang telah didapatkan peneliti yang
dilaksanakan dan dianggap konnkret. Jadi akan akan diambil sebagai sampel
pada penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Negen Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa dengan jumlah siswa 12 orang.

Pendapat Arikunto (2010) Mengemukakan bahwa pada setiap jumlah
populasi kurang dari 100, jika diambil secara keseluruhan itu akan lebih baik
serta penelitian tersebut bisa dikatakan sebagai penelitian populasi. Sedangkan
jika jumlah populasi lebih dari 100, maka dapat di ambil 10-15% atau 20-25%

atau jebih.

Tabel 3.2 : Jumlah semua siswa yanga ada pada kelas V SD Negeri
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa

Kelas Jumlah Jumlah
Laki-laki Perempuan Keseluruhan
A% 6 6 12

Sumber : SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 2020
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang dipakai mengukur sesuatu
atau benda yang ada di alam maupun yang ada di social yang dianggap
variabel dalam penelitian. Berdasarkan dalam suatu tempat pengetahuan angket
untuk mengetahwi dan dipakai ke dalam menguji suatu obyek dan subyek.
angka instrumen peneliti berdasarkan pada angka variabel obyek dan subyek
yang akan di tetapkan sebagai bahan untuk diteliti.

Melalui pelaksanaa penelitian yang telah dilaksanakan, angket adalah
angket pertanyaan dan pernyataan serta dokumentasi kuntuk menbantu
keabsahan penelitian tersebut. Berdasarkan angket pertanyaan dan pernyataan
tersebut maka yang dibagikan kepada siswa adalah sebuah angket pertanyaan
dan pernyataan, untuk tahap selanjutnya yang menunjang, memperkuat serta
mendudkung data yang telah didapatkan oleh angket yang telah dilaksanakan
oleh peneliti.

E. Teknik pengumpulan data
Teknik yang akan ditempuh oleh peneliti untuk mendapatkan data yaitu
teknih dibawah ini :
1. Angket atau kuosioner

Angket atau kuosioner merupakan teknik pengumpulan yang dibutuhkan

untuk mengetahui beberapa hal yang dibutuhkan yang dilaksanakan dengan

membagikan instrument kepada siswa secara tertulis untuk mereka berikan

jawaban terhadap kemampuan masing-masing siswa.
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Berdasarkan penelitian yang akan dilaksanakan, bentuk pengukuran yang

akan dipakai merupakan bentuk skala liker. Skala liker yang dipakai serta

member1 pengetahuan seberapa tinggi sikap seseorang. Berkas yang telah
dilakukan akan ditela’a menggunakan pengukuran yang telah ditetapka oleh
peneliti dengan angket yang telah dibagikan kepada siswa dan mempunyai nilai
1-4. Angkat Aangket atau kuosioner yang dimaksud adalah skoryang diberikan
responden atau siswa, dimana nilai yang dipakai peneliti di bawah ini :
1) Jika jawaban selalu (SL) dan mendapatkan nilai tertinggi vaitu 4
2) apabila jawabanya (S) setuju pasti mendapatkan nilai 3
3) berdasarkan siswa yang menjawab kadang-kadang (K) maka mendapatkan
nilai 2
4) Serta jawaban hampir tidak pernah (HTL) pasti nialainya 1
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber langsung melalwi
percakapan atau tanya jawab.
Wawancara adalah proses pembealan verbal, di mana dua orang
atau lebih untu menangani secara fisik, orang dapat melihat muka yang
} orang lain dan mendengarkan suara telinganya sendiri, ternyata informast
langsung sebagai alatk untu mengkumpukan data.
F. Teknik Analisi Data
Sugivono berpendapat (2013:244) bahwa analisis data meruapakan

proses pencarian serta tersusun secara teratur dengan berkas yang didapatkan

o




33

melalui apa yang diamati pada saat ada di tempat penelitian, serta keadaan
lainnya, agar dapat dengan mudah dipahami serta temuan dalam penelitian
dapat diinformasikan kepada yang memerlukan.

Analisis data merupakan suatu prose yang dilakukan untuk mengetahui
dan sistematiskan dengan menyusun dengan baik hasil angket, catatan lapanga
yang ada, serta berkas-berkas lain vang diambil untuk dapat meningkatkan
pengetahuan terhadap hasil penelitian untuk dijelaskan kepada orang-orang
yang membutuhan. Analisis data adalah suatu proses perorganisasian serta
secara sistematis kedalam konsep dasar, satuan dan kategoriterhadap konsep
serta pada hasil akhir mengemukakan tema dan dapat merumuskan keabsahan
data dan tahap vang terakhir dapat tersimpulkan.

Teknik analisis data merupakan suatu pencapaian untuk menemukan
dan mengsistematis data yang telah ditemukan dengan cara wawancara, catatan
lapangan, serta dokumentasi. Dengan pembagian data yang ada kedalam setiap
yang mempunyai kesamaan, untuk dibagikan kepada hal-hal yang mempunyai
kesamaan untuk dilakukan penyusunan terhadap pola, dengan melihat data
yang bagaimana yang sangat dibutuhna seta dapat menunjang keabsahan serta
yang akan di pelajari sehingga dapat di simpulkan dan mudah untuk dipahami
oleh peneliti sendiri maupun orang yang yang membutuhkan.

1. Analisis Hipotesis { Akhir)
Analisis hipotesis berkenaan dengan mendapatkan bagaimana

kesimpulan yang terdapat pada sampel sehingga digeneralisasikan. Analisis

hipotesis atau analisis akhir di pakai dalam berbagai teknik bentuk untuk




menganalisis berkas yang di peroleh dengan rumus regresi analisis sederhana
korelasional, koefisien Deteminasi. Dengan demikian peneliti menggunakan ,
rumus tersebut supaya peneliti lebih cepat untuk mendapatkan adanya
keterkaitan dari sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa. Uji
hipotesis dapat analisis statistikannya, sebagai berikut:

Ho:r#0

Ho:r=0

Ho > Hitolak Ho : mendapat keterkaitan

Ho < H1 terima Ho : tidak memiliki pengaruh
2. Analisis regresi Sederhana

Dengan pengujian yang telah dilakukan dengan hipotesis sehingga
terdapat maka terdapat hasil yang akan diujikan terhadap regresi sederhana.
Peneliti melakukan pengujian dengan memakai rumus untuk mendapatkan data
serta statistik yang dipakai yaitu korelasi hububgab timbal balik atau bisa
dinyatakan sebagai mempunyai kerterkaitan dengan memakai bentuk rumus
Regresi sederhana. Penelitian ini memalkai data yang statistic sehingga bisa
membuat perkiraan yang biasa untuk keadaan yang akan terjadi di daerah
penelitian atau hasil dapat yang didapatkan oleh peneliti. Dengan adanya
regresi sederhana maka peneliti menggunakannya untuk dapat melihat
hterdapat pengaruh dari variabel yang ada. Peneliti mengunakan regresi

sederhana dengan alasan adanya variabel bebas dan adanya variabel terikat

pada penelitian ini.
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Uji hipotesis analisis regresi yang dipakai oleh peneliti untuk
mendapatkan gambaran sebagaimana adanya perubahan dari nilai variabel
bebas dan nilai variabel terikat yang dapat berubah kapan saja dan terdapat
tinggi atau rendah penelitian yang telah dilakukan. Yang terdapat kesamaan
regresi yang dirumuskan dibawah ini, Rumus korelasi produck moment
Sugiyono (2007:187) berpendapat.

Ty XX yi- (2X)(yi)
JEX (X HATY 2~ (2y)*)

R,y = Variabel x dan y dari koefisien korelasi
X = sarana dan prasarana
y = motivasi belajar
x; = x yang dipangkatkan
y; =y yang dipangkatkan
N = angka siswa yang akan diteliti
Rumus yang di pakati yaitu korelasional mempunyai lambang (1)
sehingga mempunyai syarat angka adalah + | <r < -1. Sehingga angka -1
negatif tidak ada cela ( sempurna) r=0 itu dikatakan tidak mempunyai
korelast r=1 itu dapat dikatakan korelasinya sangat tinggi.
4. Pengujian signifikan
Pengujian yang bermaksud untuk mendapatkan pengaruh antara
hubungan variabel x dan variabel y. dengan pengujian yang dilakukan

maka uji signifikan dengan menggunakan sebagai berikut:
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Thitung =T @

1—r2

Keterangan:

Tiitmg = Nilai T




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ""Pengaruh Sarana dan prasarana Terhadap Motivasi Belajar
Siswa'’ ini dilaksanakan mulai pada tanggal 3 November 2020 sampai pada
tanggal 6 November 2020. Pada penelitian ini meruapakan jenis penelitian
kuantitatif dengan memakai jenis penelitian ex-post fucto, sebab data akan
didapatkan adalah hasil dengan kedaan yang telah terjadi. Peneliti menggunakan
penelitian ex-post facfo dengan pendekatan korelasional. Adapun sampel yang ada
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Negeri Bissoloro Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa yang mempunyai jumlah siswa 12 orang. Dengan uji
hasil statistika yang telah dilakukan denga uji t maka hasil yang didapatkan yaitu
thiung l€bth besar daripada t.,. maka dapat dikatakn bahwa H,; ditolak sedangkan
H; diterima sehingga pada penelitian im mempuyai pengaruh sarana dan prasarana
tethadap motivasi belajar siswa SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya

Kabupaten Gowa.

Seluruh populasi penelitian adalah 119 siswa. Berikutnya akan diadakan
suatu penelitian dengan membagikan angket kepada siswa kelas V SD Negeri
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa sehingga peneliti dapat
mengetahui bahwa terdapat Pengarauh Sarana dan prasarana Tehadap Motivasi

Belajar Siswa SD Negerei Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.
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Pada bagian im penelitt menggambarkan karakteristik responden
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Hal yang akan penulis

uraikan meliputi jenis kelamin, berikut ini yaitu:

1. Karakteristik respoden atau siswa berdasarkan jenis kelaminnya

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 6 50
Perempuan 6 50
Total 12 100

{ Sumber: SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)

Sehingga dapat dilihat bahwa jumlah responden atau siswa berdasarakan
jens kelaminnya adalah Laki-laki mempunyai 6 frekuensi, dan perempuan
memiliki 6 frekuensi. Sehingga keseluruhan total responden atau siswa adalah 12
orang siswa berdasarkan jenis kelaminnya dengan persentase Laki-laki 50% dan

perempuan 50% sehingga sekeluruhannya yaitu 100 %.
2. Hasil Angket

Dari keseluruhan populasi penelitian yan berjumlah 12 selanjutnya
melakukan penelitian dengan membagikan angket/kueesioner kepada responden
atau siswa serta dapat mengetahui pengaruh sarana dan prasarana terhadap
motivasi belajar siswa SD Negen Bissoloro Kecematan Bungaya Kabupaten

Gowa.
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Kepala sekolah

Sarana dan prasarana yang menjadi instansi pendidikan yang
seharusnya menjadi perhatian utama oleh setiap pengelola pendidikan
(kepala sekolah) karena fasilitas yang memadai adalah salah satu penun
jang keberhasilan suafu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan
vang ada pada suatu tempat kerja atau sekolah tersebut. Sebab apabila
fasilitas tidak mendukung maka kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat

mencapai hasil yang diharapkan sesuat dengan rencana.

. Guru

Sebagai seorang guru dengan tersedianya sarana dan prasarana
maka harus merawat dan memanfaat dengan batk misalnya selalu
digunakan pada saat pembelajaran berlansung dengan banyak model atau
gaya vang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang akan diajarkan
pada siswa yang sedang menerima pembelajaran yang sedang
berlangsung.

Siswa

Dengan tersedianya fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang
pembelajaran yang semakin meningkat siswa juga harus bekerja sama
dengan guru bagaimana merawat dan menjaga fasilitas yang ada sehingga
siswa lebih lama merasakan atau menikmati manfaat pada stiap fasilitas-

fasilitas yang ada pada sekolah tersebut.



Angket imi diberikan kepada seluruh siswa kelas V yang berjumlah 12

siswa. Data dari angket ini digunakan untuk menegetahui sarana dan prasarana

terhadap motivasi belajar siswa. Daftar hasil angket sarana dan prasarana dapat

dilihat dalam benikut ini:

1.

Hasil analisis angket sarana dan prasarana

Dar1 analisisi data dari angket sarana dan prasarana yaitu:

1.

Responden yang memilih alternatif jawaban A ada 8 siswa yaitu sarana
dan prasarana yang ada di sekolah SD Negen Bissoloro Kecamayan
Bungaya Kabupaten Gowa sudah memadai, yang memilih jawaban B ada
1 siswa yaitu masih perlu pengadaan, alternatif jawaban C ada siswa yang
pilih yaitu belum memadai dan yang memilih jawaban D ada 3 siswa yaitu
cukup.

Responden yang memilth jawaban A ada 5 siswa yaitu perawatan dan
penyimpanan sarana dan prasarana di tempatkan di ruang khusus dan di
bersihkan setiap saat, yang memilih jawaban B 1 siswa dimana saja, yang
jawab C 5 siswa di simpan di setiap kelas dan yang memilih jawaban D 1
siswa di simpan di kantor.

Responden memilih jawaban A ada 9 siswa yaitu kelengkapan sarana dan
prasarana lengkap, yang menjawab B tidak ada, tidak ada sama sekali,
memilih jawaban C 3 siswa masih ada yang periu diperadakan, dan yang

menjawab D vaitu tidak ada, ada tapi sudah rusak.
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. Responden yang memilih jawaban A ada tidak ada, bila terjadi kerusakan
terhadap sarana dan prasarana beli yang baru, yang menjawab B 7 siswa
memperbaiki jika masih bisa diperbaiki, jawaban C ada 1 siswa di buang
begitu saja, dan yang menjawab D 4 siswa di simpan di gudang.

. Responden yang menjawab A 5 siswa bagaimana cara pengadaan sarana
dan prasarana di sekolah membeli, yang jawab B 2 siswa membuat sendin,
yang jawab C tidak ada penyewaan, jawaban D 5 siswa mendaur ulang.

. Responden vang menjawab A 8 siswa sarana dan prasarana apa saja yang
terdapat di sekolah ruang kelas, mejawab B tidak ada laboratorium, yang
memilih jawaban C | siswa pos keamanan, dan yang menjawab D 3 siswa
unit kesehatan sekolah (UKS).

. Responden yang memilih jawaban A 6 siswa pernah sekolahmu
menbandingkan sarana dan prasarana terhadap sekolah lain tidak pernah,
yang memilih jawaban B tidak ada, ada rencana, jawaban C 4 siswa
permah, dan yang menjawab D 2 siswa tidak pernah dengar.

Responden yang memilih jawaban A 6 siswa sarana dan prasarana yang
terdapat di sekolah untuk para siswa perpustakaan, yang menjawab B tidak
ad auks, yang menjawab C 1 ruang olahraga, dan yang menjawab D tidak
ada laboratorium.

. Responden yang menjawab A 10 siswa apakah di sekolah sumber belajar
sudah tercukupi seperti buku paket dan perpustakaan, jawaban B tidak ada,
alat peraga, jawaban C tidak ada laboratorium Ipa, dan jawaban D 2 siswa

sarana olahraga.
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10. Responden yang menjawab A 3 siswa apakah disekolahmu setiap kelas

11.

12.

13.

14.

sudah tersedia alat kegiatan belajar seperti media pembelajaran 3 dimensi,
LCD, dll ada tap1 tidak lengkap, jawaban B 2 siswa tidak ada sama sekali,
Jawaban C tidak ada, jawaban D 7 siswa semuanya lenkap.

Responden yang memilih jawaban A 9 siswa tujuan pengadaan sarana dan
prasarana yaitu untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan perkembangan
pendidikan di suatu sekolah, yang memilih jawaban B 1 siswa merupakan
proses dan pendidikan, jawaban C 2 siswa program kerja sekolah, dan
yang menjawab D tidak ada, dari pemerintah,

Responden yang memilih jawaban A 4 siswa apakah di sekolahmu sudah
tersedia ruangan untuk kebutuhan khusus seperti ruang ganti siswa, ruang
pramuka, ruang Bk, dan tempat bermain/olahraga ada tapi tidak lengkap,
yang memilih jawaban B 1 siswa tidak ada sama sekali, jawaban C tidak
ada, ada tapi sudah rusak, dan yang menjawab D 7 siswa, semuanya
lengkap.

Responden yang memilih jawaban A 1 siswa yaitu selama anda belajar di
sekolahmu sudahkah sekolah tersebut melaksanakan pemeliharaan sacara
rutin seperti cat tembok, renovasi bangunandan kebersihan/penataan per
ruangan tidak pernah, yang memilih jawaban B 2 siswa setiap tahun,
jawaban C 4 siswa kadang-kadang, dan yang menjawab D 5 siswa, setiap
tahun.

Responden yang memilih jawaban A 4 siswa Apakah di sekolahmu sudah

merasa aman dan nyaman dalam menenma kegiatan belajar mengajar




15.
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selalu nyaman, yang memihih jawaban B 2 siswa kadang-kadang nyaman,
jawaban C 6 siswa selalu aman dan nyaman, dan yang menjawab D tidak
ada, tidak pernah aman dan nyaman.

Responden yang memilih jawaban A 5 Apakah guru di sekolahmu dalam
setiap proses belajar mengajar berlangsung selalu menggunakan sarana
dan prasarana ( media pembelajaran) atau hanya buku paket selalu
menggunakan media pembelajaran, yang memilih jawaban B 3 siswa buku
paket saja, jawaban C 4 siswa kadang-kadang menggunakan media dan
buku paket, dan yang menjawab D tidak ada, tidak pernah menggunakan

media pembelajaran.

Dari pernyataan di atas dapat diliat pada tabel berikut:




Tabel 4.2

Daftar Hasil Kousioner atau angket Sarana dan prasarana

Responden Alternatif Jawaban Nilai Jumlah
A B C D 4 3 2 1
R-1 8 1 0 3 32 3 0 3 38
R-2 5 1 5 1 20 3 10 1 34
R-3 9 0 3 0 36 0 6 0 42
R-4 0 7 1 4 0 21 2 4 27
R-5 5 2 0 5 20 6 0 5 31
R-6 8 0 1 3 32 0 2 3 37
R-7 6 0 4 2 24 0 8 2 34
R-8 7 4 1 H 28 12 1 0 41
R-9 10 0 0 2 40 0 0 2 42
R-10 3 2 0 7 12 3 0 7 22
R-11 9 1 % 0 36 3 4 0 43
R-12 4 1 0 7 16 3 0 7 26
Jumiah 471
Jumlah murid 12
Skor maksimun 43
Skor minimum 22
Rata-rata 39,25

(Sumber: SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)
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Dari analisis tersebut terlihat bahwa terdapat pengaruh sarana dan

prasarana terhadap motivasi dengan nilai 471.
Hasil analisis angket motivasi belajar siswa
Dan analisisi data dan angket motivasi belajar siswa yaitu:

Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) saya sangat termotivasi
dalam proses pembelajaran karena sarana dan /prasarana yang ada di sekolah
sudah memadai 7 siswa, yang memilih jawaban sering (S) 5 siswa, jawaban
kadang-kadang (K) tidak ada, dan yang menjawab hampir tidak pernah
dilakukan (HTL) tidak ada.

Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) Saya tidak termotivasi
dalam proses pembelajaran di kelas karena sarana dan prasaran belum
sepenuhnya mendukung O siswa, yang memilih jawaban sering (S) 2 siswa,
jawaban kadang-kadang (K) 6 siswa, dan yang menjawab hampir tidak pernah
dilakukan (HTL.) 4 siswa.

Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 4 siswa Saya
termotivasi dalam mengerjakan tugas-tugas karena sarana dan prasarana sudah
memadai, yang memilih jawaban sering (S) 8 siswa, jawaban kadang-kadang
(K) 0 siswa, dan yang menjawab hampir tidak pernah dilakukan (HTL) 0 siswa.
Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 0 siswa, Saya
menanyakan pembelajaran kepada guru terhadap pelajaran yang saya tidak
mengerti, yang memilih jawaban sering (S) 6 siswa, jawaban kadang-kadang (K)

4 siswa, dan yang menjawab hampir tidak pernah dilakukan (HTL) 2 siswa.
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. Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 3 siswa, Saya tidak
pernah menanyakan pelajaran yang saya tidak mengerti kepada guru, yang
memilih jawaban sering (S) 3 siswa, jawaban kadang-kadang (K) 4 siswa, dan
yang menjawab hampir tidak pernah dilakukan (HTL) 2 siswa.

. Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 3 siswa, Saya suka
mencari kebenaran dari membaca dari berbagai buku, yang memilih jawaban
sering (S) 3 siswa, jawaban kadang-kadang (K) 5 siswa, dan yang menjawab
hampir tidak pernah ditakukan (HTL) 1 siswa.

. Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 4 siswa, Saya suka
semua mata pelajaran karena sarana dan prasarana mendukung dalam peroses
pembelajaran, yang memilih jawaban sering (S) 5 siswa, jawaban kadang-
kadang (K) 2 siswa, dan yang menjawab hampir tidak pernah dilakukan (HTL) 1
Siswa.

. Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 1 siswa, Saya kurang
suka mencatat hal-hal penting dalam proses pembelajaran berlangsung, yang
memilih jawaban sering (S) 4 siswa, jawaban kadang-kadang (K) 5 siswa, dan
yang menjawab hampir tidak pernah dilakukan (HTL) 2 siswa.

. Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 2 siswa, Saya selalu
tepat waktu dan tekun dalam proses pembelajaran karena sarana dan prasarana
sudah mendukung proses pembelajaran, yang memilih jawaban sering (S) 10
siswa, jawaban kadang-kadang (K) 0 siswa, dan yang menjawab hampir tidak

pernah dilakukan (HTL) O siswa.
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Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 2 stswa, Saya tidak
pernah mengganggu teman saya pada saat belajar, yang memilih jawaban sering
(S) 5 siswa, jawaban kadang-kadang (K) 4 siswa, dan yang menjawab hampir
tidak pernah dilakukan (HTL) | siswa.

Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 2 siswa, Dirumah saya
mempelajari kembali pelajaran yang disekolah, yang memilih jawaban sering (S)
6 siswa, jawaban kadang-kadang (K) 3 siswa, dan yang menjawab hampir tidak
pernah dilakukan (HTL) 1 siswa.

Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 2 siswa, Saya tidak
suka mendengar pendapat teman-teman tentang pelajaran yang ada di sekolah,
yang memilih jawaban sering (S) 0 siswa, jawaban kadang-kadang (K) 7 siswa,
dan yang menjawab hampir tidak pernah dilakukan (HTL) 3 siswa.

Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 5 siswa, Saya lebih
termotivasi mengerjakan tugas pada saat kerja kelompok, yang memilih jawaban
sering (S) 5 siswa, jawaban kadang-kadang (K) | siswa, dan yang menjawab
hampir tidak pernah dilakukan (HTL) 1 siswa.

Responden yang memihih jawaban selalu dilakukan (SL) 2 siswa, Saya tidak
mengerti saat guru menjelaskan tentang pelajaran karena sarana dan prasarana
belum memadat, yang memilih jawaban sering (S) 2 siswa, jawaban kadang-
kadang (K) 6 siswa, dan yang menjawab hampir tidak permnah dilakukan (HTL) 2
siswa.

Responden yang memilih jawaban selalu dilakukan (SL) 2 siswa, Saya tidak

pernah mengerjakan Pr di rumah karena sarana dan prasarana yang ada di
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Tabel 4.3

Daftar Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

Responden Alternatif Jawaban Nilai Jumlah
S |S K HTL | 4 3 2 1
R-1 7 5 0 0 28 15 0 0 43
R-2 0 2 6 4 0 6 12 4 22
R-3 4 8 0 0 16 24 0 0 40
R-4 0 6 4 2 0 18 8 2 28
R-5 3 3 4 2 12 3 8 2 25
R-6 3 3 5 1 12 9 10 1 32
R-7 4 5 2 1 16 15 4 1 36
R-8 i 4 5 2 4 12 10 2 28
R-9 2 16 0 0 8 30 0 0 38
R-10 2 5 4 1 8 15 8 1 32
R-11 2 6 3 1 8 18 6 1 33
R-12 2 0 7 3 8 0 14 3 25
Jumiah 382
Julam murid 12
Skor maksimun 43
Skor minimum 22
Rata-rata 31,83

(Sumber: SD Neegeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)




Tabel 4.4

Rekapitulasi Hasil Nilai

NO X Y X.Y X2 Y?
1 38 43 1.634 1.444 1.849
2 34 o2 748 1156 484
3 43 P 1.680 1.764 1.600
4. 2 = 756 729 784
5. & 2 775 961 625
6. % B 1.184 1369 | 1.024
7. X S 1.224 1.156 1.296
8. ¥ 25 1.148 1.681 784
9. \ o8 1.596 1.764 1.444
10 R 7 704 484 1.024
. >, N 1.419 1849 | 1.089
1. 2 2 650 676 625

jumlab il 382 207425 | 5.856.40 | 7.346.73
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Dari analisis tersebut terlihat bahwa terdapat pengaruh sarana dan
prasarana terhadap motivasi dengan nilai 472 > 382 nilai ini sudah dapat dilihat
bahwa nilai sarana dan prasarana lebih besar dari pada nilai motivasi artinya

keduanya terdapat pengaruh.

rxy NEXY - CX WEY)

JINEX—(ZX)2HEV~(NZYY)

ry, = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X = nilai variabel X (Sarana dan prasarana} =382

Y = nilai variabel Y (Motivas: belajar siswa) =471
X?= nilai variabel X yang dikuadratkan = 5.854

Y?= nilai variabel Y yang dikuadratkan =7.346

N = jumlah sampel yang menjadi obyek peneliti =12

= 12x 179,22- (382)(471)
112 x 5.856- (382)] [12 x 7.364- (7.346-(471)%)

=2,159.046 — 179,922
/8,3828 — 382 — 46,4657 — 417

=1,979.142
J—379,6172 — (—370,5343)

=1,979.14
3.013.78

=0,65669
Berdasarkan apa yang telah di analisis korelasi sederhana ® maka yang
dihasilkan korelasi sederhana adalah sarana dan prasarana serta dengan siswa dan

motivasi belajar maka mendapatkan nilai dengan 2,751. Berdasarkan hal tersebut
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2. Pembahasan

Menurut Sukmadinata (2010) penelitian korelasional ditunjukkan untuk
mengetahui hubungan suatu variabel-variabel lain. Hubungan antara satu dengan
beberapa lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian

(signifikansi) secara statistik.

Pada pembahasan ini dapat dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan mulai
pada tanggal 3 November sampai dengan 6 November 2020. Maka mengasilkan
penelitian yaitu kesimpulkan berdasarkan data yang ada dan terkumpul serta
analisis data yang telah dilakukan pada sampel dari penelitian ini yaitu siswa kelas
V SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Pada bagian ini
akan diuraikan hasil vang ditemukan dalam penelitian yang dilaksanakan mulai
tanggal 3 November sampai dengan 6 November 2020. Berdasarkan pengumpulan
data yang dipakai yaitu teknik membagaikan angket atau kousioner yang terdapat
15 pertanyaan dan 15 pernyataan yang terkait antara sarana dan prasarana serta
motivasi belajar siswa. Nilai rata-rata untuk saran dan prasarana adalah 39,25 dan

nilai rata-rata motivasi belajar 31,83.

Temuan dalam penelitian ini yaitu H, ditolak H; diterima artinya sangat
berpengaruh antara sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa.
Motivasi belajar siswa meningkat dengan berbagai macam model pembelajaran
yang dilaksanakan dalam setiap pembelajaran yang berlansung.

Penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh

antara Sarana prasarana terhadap motivasi belajar siswa karena dengan



memadainya suatu fasilitas dalam sekolah tersebut maka siswa akan lebih giat
karena tidak selalu monoton pada setiap pembelajaran yang berlangsung. Dengan
ketersediaan yang memadai maka siswa akan lebih giat atau lebih termotivasi

dalam setiap pembelajaran dan apa yang diinginkan seorang guru dapat tercapai.

Dampak pada siswa yaitu jika fasilitas sudah memadai maka kualitas pada
siwa juga semakain meningkat dan apa yang diupayakan seorang guru selama ini
dapat terwujud dengan baik dan untuk kepada sekolah jika meningkatnya siswa
yang sekolah di sekolah tersebut dengan kualitas maka semakin bagus juga

penilaian masyarakat dengan sekolah tersebut.

1. Analisis temuan pengaruh sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar

siswa
a) Angket sarana dan prasarana

1. Berdasarkan hasil angket yang telah di bagikan kepada siswa kelas V SD
Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa bahwa sarana
dan prasarana yang ada di sekolah tersebut sudah memadai menurut
Jawaban siswa dengan pertanyaan Bagaimana sarana dan parasarana yang
ada di sekolahmu dan yang menjawab sudah memadai 8 orang siswa,
yang menjawab cukup 3 orang siswa, yang menjawab masih perlu
pengadaan 0 siswa, dan yang menjawab belummemadai 0 siswa. Dari
paparan di atas dapat di simpulkan bahwa dengan memadainya sarana dan

prasarana maka akan meningkatkan juga motivasi belajarnya siswa. Sebab

motivasi belajar harus ada dalam proses pembelajaran, karena seorang

siswa tidak memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran akan merasa
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kesulitan dalam pembelajaran dan akan merasa kesulitan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ada.

. Berdasarkan angket yang telah dibagikan dengan pertanyaan Bagaimana
perawatan dan penyimpanan sarana dan prasarana yang ada di sekolahmu
dari 12 orang siswa dalam kelas V maka yang menjawab di tempatkan di
ruangan yang khusus dan di bersihkan setiap saat ada 5 orang siswa
sebanding dengan siswa yang menjawab di simpan di setiap kelas, yang
menjawab di simpan di mana saja 1 orang siswa, dan yang menjawab di
simpan di kantor 1 orang siswa. Jadi dapat di simpulkan bahwa perawatan
fasilitas atau sarana dan prasarana pada SD Negeri Bissoloro sudah bagus.
. Hasil dari angket sarana dan prasarana dengan pertanyaan Menurut anda
sudah lengkapkah sarana dan prasarana yang ada di sekolahmu dart 12
siswa kelas V yang menjawab lengkap 9 orang siswa, yang menjawab
tidak ada sama sekali 0 siswa, yang menjawab masih ada yang perlu
diperadakan, dan yang menjawab ada tapi sudah rusak 0 siswa.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa sarana dan
prasarana yang ada di SD Negeri Bissoloro ketersediaannya sudah
memadai.

. Pada hasil penelitian yang menggunakan angket pada pertanyaan
Bagaimanakah bila terjadi kerusakan terhadap sarana dan prasarana di
sekolahmu yang menjawab memperbaiki jika masih bisa diperbaiki itu 7

orang siswa, yang menjawab di simpan di gudang 5 orang siswa, yang

menjawab beli yang baru 0 siswa, dan yang menjawab di buang begitu




saja 0 siswa. Dapat di ambil kesimpulan bahwa di sekolah tersebut
memanfaat kompetensi yang ada karena jika ada yang rusak dan masih
bisa diperbaiki maka sekolah tersebut akan memperbaiki kembali.

. Berdasarkan jawaban siswa dari angket yang telah di bagikan ol¢h
peneliti dari pertanyaan Bagaimana cara pengadaan sarana dan prasarana
yang ada di sekolah yang menjawab memndaur ulang ada 6 orang siswa,
yang menjawab membeli 4 orang, yang menjawab membuat sendiri 2
orang, dan yang menjawab penyewaan 0 siswa. Dapat di simpulkan
bahwa mereka memanfaat sumber alam yang ada dan kreasi mereka
sendiri.

Hasil dan angket dari pertanyaan sarana dan prasarana apa saja yang
terdapat di sekolahmu dari 12 orang siswa kelas V maka siswa yang
menjawab ruang kelas 8 orang siswa, yang menjawab UKS 3 orang siswa,
yang menjawab pos keamanan 2 orang siswa dan yang menjawab
laboratorium O siswa. Dari pernyataan tersebut maka sekolah SD Negen
Bissoloro ketersediaan sarananya masih perlu pengadaan.

Dari jawaban siswa melalui angket yang di jawab dengan pertanyaan
pernahkah sekolahmu menbandingkan sarana dan prasarana dengan
sekolah lain untuk mengembangkan sarana dan prasarana di sekolahmu
yang menjawab tidak pernah 7 orang siswa, yang menjawab pernah 4
orang siswa, yang menjawab tidak pernah dengar 2 orang siswa, dan yang
menjawab ada rencana 0 siswa. Dapat di simpulkan bahwa di sekolah SD

Negeri Bissoloro tidak pernah ada untuk menbandingkan sarana dan
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prasarana dengan sekolah lain untuk memotivasi atau mengadakan
fasilitas yang lebih menunjang proses belajar mengajar,

Berdasarkan angket yang di bagikan kepada siswa kelas V SD Negeri
Bissoloro yang berjumlah 12 orang dari pertayaan fasilitas apa saja yang
ada di sekolahmu untuk para siswa yang menjawab perpustakaan ada 7
orang siswa, yang menjawab UKS 4 orang siswa, yang menjawab ruang
olahraga 1 orang siswa, dan yang menjawab laboratorium 0 siswa.
Kesimpulannya yaitu perpustakaan yang memadai dalam hal sarana dan
prasarana yang ada di sekolah tersebut.

Pada hasil angket siswa kelas V SD Negeri Bissoloro dengan pertanyaan
apakah di sekolahmu sumber belajammya sudah tercukupi dari 12 siswa
yang menjawab buku paket dan perpustakaan yaitu 10 orang siswa, yang
menjawab alat peraga 0 siswa, yang menjawab laboratorium Ipa 0 siswa
dan yang menjawab sarana olahraga 2 orang siswa. Dapat di simpulkan
bahwa sumber pembelajaran yang sudah baik ketersediaanya adalah buku
paket dan perpustakaan dan yang lainnya masth perlu pengadaan.
Berdasarkan angket dengan pertanyaan apakah di sekolahmu setiap kelas
sudah tersedia alat kegiatan belajar seperti media pembelajaran 3 dimensi,
LCD, dan yang lainnya dengan jawaban semuanya lengkap yang
menjawab pernyataan tersebut 7 Orang siswa, yang menjawab ada tap
tidak lengkap 3 orang siswa, yang menjawab tidak ada sama sekali 2
orang siswa, dan yang menjawab ada tapi rusak 2 orang siswa.

Kesimpulannya pada SD Negeri Bissoloro ketersediaan alat belajarnya
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13.

lengkap dan 2 orang siswa yang menjawa tidak ada sama sekali tidak
begitu paham dengan pertanyaan.

Dari hasil angket yang telah di bagikan pada siswa kelas V SD Negeri
Bissoloro dari pertanyaan tujuan pengadaan sarana dan prasarana adalah
yang menjawab untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan perkembangan
pendidikan di suatu sekolah ada 9 orang siswa, yang menjawab program
kerja sekolah 2 orang siswa, yang menjawab merupakan proses dari
pendidikan | orang siswa, daan yang menjawab dari pemerintah 0 siswa.
Kesimpulannya yaitu dengan pengadaan sarana dan prasarana maka siswa
setuju dengan memenuhi kebutuhan yang ada pada sekolah.

Berdasarkan angket dari pertanyaan apakah sekolahmu sudah tersedia
ruangan untuk kebutuhan khusus siswa seperti Ruang ganti siswa, Ruang
pramuka, Ruangan Bk, Tempat bermain/olahraga yang menjawab
semuanya lengkap 6 orang siswa, yang menjawab ada tapi tidak lengkap 5
orang siswa, yang menjawab tidak ada sama sekali | siswa dan yang
menjawab ada tapi sudah rusak O siswa. Dapat di simpulkan bahwa ruang
kebutuhan khusus yang ada di sekolah tersebut lengkap, dan yang
menjawab tidak ada sama sekali keliru pada pertanyaan.

Pada hasil angket dengan pertanyaan Selama anda belajar di sekolahmu
sudahkah sekolah tersebut melaksanakan pemeliharaan secara rutin
seperti Cat tembok, Renovasi bangunan dan kebersithan/penataan per
ruangan yang menjawab setiap bulan 5 orang siswa, yang menjawab

kadang-kadang 4 orang siswa, yang menjawab setiap tahun 2 orang siswa,
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yang menjawab (K) 4 orang siswa, yang menjawab (HTL) 2 orang siswa,
dan yang menjawab (SL.) 0 siswa.

. Dari angket yang telah di jawab siswa kelas V SD Negen Bissoloro
dengan pertanyaan Saya tidak pernah menanyakan pelajaran yang saya
tidak mengerti kepada guru yang menjawab (K) orang siswa, yang
menjawab (S) 3 orang siswa sebanding dengan yang menjawab (SL) 3
orang siswa juga, dan yang menjawab (HTL) 2 orang siswa. Dapat di
simpulkan bahwa kadang-kadang siswa menanyakan tentang pelajaran
yang tidak di mengerti.

. Hasil dari angket yang telah di jawab siawa SD Negeri Bissoloro dengan
pertanyaan Saya suka mencari kebenaran dari membaca dari berbagai
buku yang menjawab (K) 6 orang siswa, yang menjawab (S) 3 orang
siswa sedang dengan yang menjawab (SL) 3 orang siswa, dan yang
menjawab (HTL) lorang siswa. Kesimpulannya siswa lebih sering
mencari sendiri tentang kebenaran yang ingin di buktikannya.

. Berdasarkan angket yang telah di kerjakan siswa kelas V SD Negen
Bissoloro dengan pertanyaan Saya suka semua mata pelajaran karena
sarana dan prasarana mendukung dalam proses pembelajaran yang
menjawab (SL) 4 siswa, jawaban sering (S) 5 siswa, jawaban kadang-
kadang (K) 2 siswa, dan yang menjawab hampir tidak pernah dilakukan
(HTL) 1 siswa. kesimpulannya siswa hanya sering berarti tidak

sepenuhnya suka semua mata pelajaran yang ada.
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Dari angket yang telah di jawab siswa kelas V SD Negeri Bissoloro
dengan pertanyaan Saya kurang suka mencatat hal-hal penting dalam
proses pembelajaran berlangsung yang menjawab (K) 5 orang siswa, yang
menjawab (S) 4 oarang siswa, yang menjawab (HTL) 2 orang siswa, dan
yang menjawab (SL) 1 orang siswa. dapat di simpulkan bahwa siswa
hanya kadang-kadang kurang suka mencatat hal-hal penting dalam
pembelajaran artinya ndalam mata pelajajaran tertu mereka selalu
mencatat.

Hasil angket motivasi yang telah di jawab siswa SD Negen Bissoloro
dengan pertanyaan Saya selalu tepat waktu dan tckun dalam proses
pembelajaran karena sarana dan prasarana sudah mendukung proses
pembelajara, yang menjawab (S) 10 orang siswa, yang menjawab (SL) 2
orang siswa, yang menjawab (K) 0 siswa, dan yang menjawab (HTL) 0
siswa. kesimpulannya siswa sering tepat waktu dan tekun dalam
pembelajaran karena sarana dan prasarana sudah memadai.

Berdasarkan angket yang telah di bagikan oleh pencliti kepada siswa
kelas V. SD Negeri Bissoloro dengan pertanyaan Saya tidak pernah
mengganggu teman saya pada saat belajar, yang menjawab (S) 5 orang
siswa, yang menjawab (K) 4 orang siswa, yang menjawab (SL) 2 orang
siswa, dan yang menjawab (HTL) 1 orang siswa. kesimpulannya siswa
sering tidak penah mengganggu teman pada saat belajar artinya ada yang

pernah mengganggu temannya pada saat belajar.




penyeimbangan dari kualitas sekolah serta perlu pengadaan yang harus
dilakukan berdasarkan dari canggihnya perkembagan ilmu teknologi yang ada

pada sekarang ini.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang ada pada setiap daerah yang
memiliki sekolah akan mempunyai kualitas siswa dan mereka siap saing pada
daerah-daerah yang lainnya Dengan perkembangan teknologi sekarang bisa
menggunakan apa yang ada di sekitar kita atau sember daya alam (SDA) yang

tersedia di sekirat kita dapat dimanfaatkan dengan kreativitas scseorang.

Berdasarkan pada kenyataan yang ada sekolah yang ada di Indonesia
sarana dan prasarana yang ada pada sekolah tersebut khususnya pada daerah
yang kurang memiliki akses untuk memiliki sarana dan prasarana yang
memadai untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran yang sedang

dilaksanakan.

Adanya berbadai ketidak samaan dan asarana dan prasaran yang
digunakan pada sekolah yang ada pada daerah yang belum mempunyai akses
untuk memailiki fasilitas yang dibutukan pada saat pengajaran. Dalam
peningkatan pembelajaran yang memuaskan utuk berkualitasnya siswa dan
kedaan vang nyaman terhadap pengelolaan pendidikan yang ada agar

pembelajaran yang dilakukan dapat dioptimalkan secara maksimal.

Apabila sarana dan prasarana yang ada pada sekolah belum tercukupi
dengan sempurna untuk meningkatkan kwalitas pengajaran yang ada maka
akan menurun kualitas yang ada pada sekolah tersebut serta di sampaikan dan

pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan khusus di dalam kelas
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dalam proses pembelajaran untuk berinteraksi dengan siswa dan guru maupun

seorang siswa dengan siswa lain dalam kelas tersebut.

Peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional

pendidikan pasal 42 menegaskan:

1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan

untuk menunjang proses pembelajaranyang teratur dan berkelanjutan.

2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik,
ruan tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan

Jjasa, tempat olahraga, tempat berkreasi, dan ruang/tempat .

Dalam setiap manusia yang sedang melaksana pembelajaran akan
seharusnya tidak terlepas dari fasilitas yang dapat menunjang kebehasilan
pada saat proses pembelajaran.dengan hal ini maka seharusnya setiap
sekolah harus memang mengadakan fasilitas yang baik meskipun akses
menuju sekolah tersebut belum memadai setidaknya banyak sumber daya
alam yang dapat dimanfaatkan sebagai media untuk melancarkan
pembelajran sesuai dengan kretivitas orang-orang yang ada dalam sekolah

tersebut.




Terpenuhinya sarana dan prasarana pada suatu sekolah maka sangat
baik dalam pembentukan kualitas siswa dan untuk menunjang jalannya
proses pembelajaran yang berlangsung, dengan sarana dan prasarana
belajar sekolah yang yang tersedia maka akan menujang siswa untuk

belajar baik di rumah maupun di sekolah.




BAB YV

PENUTUP

. Kesimpulan

Dengan penelitian yang telah dilakukan sehingga mendapatkan
hasil dari uji hipotesis yaitu pengarunya adalah pada sarana dan prasarana
yang tersedia dimana jika sarana dan prasarana sudah memadai maka akan
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga siswa juga lebih
berkualitas, dengan hasil uji t analisis statistic yaitu thiung > tupet = 2,754 >

2,681

Berdasarkan nilai tersebut maka pengujian menunjukkan
penolakan H, dan H, diterima dengan berpengaruh yang positif dan
signifikan terhadap sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar yang
berlangsung pada siswa yang ada di Desa Bissoloro terutama pada sekolah
tempat penelitan peneliti. Sehingga hal yang dimaksud mengatakan

hipotesisnya diterima.
. Saran

Adapun yang menjadi pernyataan tentang saran pada penelitian ini untu

teman-teman mahasiswa dan pembacanya, vaitu:

1. Pernyataan untuk seorang pendidik, penelitian ini menunjukkan
bahwa sarana dan prasarana sangat menbantu terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa. Jadi dalam proses belajar mengajar memang

sangat menbutuhkan yang namanya sarana dan prasarana karena
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tanpa itu cara belajar siswa akan tetap monoton sehingga siswa

jenuh dalam proses pembelajaran berlangsung.

2. Untuk para siswa, disarankan supaya siswa dapat selalu
meningkatkan motivasi belajarnya, terutama dalam semua pelajaran
vang ada dalam lingkungan sekolah agar apa yang diinginkan

seorang guru dapat tercapai secara maksimal.

3. Untuk sekolah, diharapkan untuk pihak yang bersangkutan supaya
menungkatakan kineja  untuk  menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran vang lebih meningkatkan motivasi belajar siswa pada

saat menerima palajaran.

4. Bagi seorang peneliti yang akan melakukan penelitian, yang
didapatkan pada penelitian ini bisa dipergunakan sebagai acuan
yang relevan dengan pembehasan yang mengenai pengaruh sarana
dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa SD Negeri Bissoloro

Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.
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